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RINGKASAN
Mohamad Irfan Gumelar (8105123278). Laporan
Praktik Kerja Lapangan pada Kantor Akuntan Publik (KAP)
Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo & Rekan, Jakarta Timur.
Konsentrasi Pendidikan Akuntansi, Program Studi Pendidikan
Ekonmi, Univesitas Negeri Jakarta, 2019. Laporan ini dibuat
sebagai gambaran hasil pekerjaan yang telah dilakukan
selama Praktik Kerja Lapangan (PKL) dengan tujuan
memenuhi salah satu persyaratan akademik dalam
menyelesaikan studi pada Konsentrasi Pendidikan
Akuntanasi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, Universitas
Negeri Jakarta. Kantor Akuntan Publik (KAP) Drs. Thomas,
Blasius, Widartoyo & Rekan, Jakarta Timur beralamat di Jl.
Matraman Raya No. 85, RT.1/RW.5, Palmeriam, Matraman,
Jakarta Timur.
Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilakukan kurang lebih
dua bulan atau 54 hari kerja pada KAP TBW khususnya di
bagian Auditing dengan 5 hari kerja yang dimulai pada hari
Senin s.d. Jumat pukul 09.00 s.d. 17.00 WIB. Kegiatan yang
dilakukan praktikan selama PKL adalah melaksanakan tugas-
tugas seperti review audited report, menyiapkan audit
planning, audit worksheet, dan melakukan prosedur audit
khususnya pada bagian, Kas dan Setara Kas, Pendapatan
dan Beban Lain-lain pada client yang menyusun laporan
keuangan berbasis Standar Akuntansi Keuangan Entitas
tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). Praktikan melakukan
review audited report client bersama managing partner.
Selanjutnya praktikan membuat audit planning, dan audit
worksheet bersama pembimbing PKL (in-charge dan
managing partner) untuk mengaudit client baru.
Tujuan dilaksanakannya PKL adalah untuk
meningkatkan wawasan pengetahuan, pengalaman,
kemampuan dan keterampilan mahasiswa. Selama
melaksanakan PKL, praktikan dibimbing oleh Bapak Drs.
Thomas Iguna, Ak.,CA, CPA selaku Pimpinan Kantor Akuntan
Publik (KAP) Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo & Rekan,
Jakarta Timur. Meskipun dalam pelaksanaan PKL terdapat
beberapa kendala yang sering dihadapi, namum kegiatan
PKL dapat berjalan dengan lancar seta berhasil cukup baik
dan praktikan mendapatkan banyak pengalaman serta ilmu
baru terkait hal-hal yang berhubungan dengan Jasa Audit
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vKATA PENGANTAR
Puji syukur Saya panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah
memberikan rahmat   dan   hidayah-Nya,   sehingga   Saya dapat
menyelesaikan penyusunan Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini
sesuai jadwal.
Laporan PKL ini dibuat untuk memenuhi salah satu persyaratan
akademik dalam menyelesaikan studi pada Konsentrasi Pendidikan
Akuntansi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi,
Universitas Negeri Jakarta.
Laporan ini merupakan hasil dari kegiatan Praktik Kerja
Lapangan (PKL) yang dilakukan selama dua bulan di Bagian Jasa Audit
Kantor Akuntan Publik (KAP) Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo & Rekan,
Jakarta Timur. Penyelesaian laporan ini terwujud atas bantuan  dan
bimbingan dari berbagai pihak. Untuk itu penulis ucapkan terima kasih
kepada:
1. Prof. Dr. Dedi Purwana, E.S., M.Bus., selaku Dekan Fakultas
Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta.
2. Suparno, S.Pd, M.Pd selaku Ketua Program Studi S1
Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta.
3. Ibu Ati Sumiati, M.M selaku dosen pembimbing.
4. Drs. Thomas Iguna, Ak., CA, CPA selaku Pimpinan Kantor Akuntan
Publik (KAP) Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo & Rekan, Jakarta Timur.
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5. Seluruh staff di Kantor Akuntan Publik (KAP) Kantor Akuntan Publik
(KAP) Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo & Rekan, Jakarta Timur.
6. Orang tua yang senantiasa memberikan dukungan baik moril maupun
materiil.
Saya menyadari dengan segala keterbatasan yang ada dalam
pelaksanaan maupun penyusunan laporan PKL terdapat banyak
kekurangan. Oleh karena itu, Saya memohon maaf atas segala
kekurangan yang ada. Kritik dan saran yang bersifat membangun sangat
diharapkan dalam proses penyempurnaan. Akhir kata, semoga
penyusunan laporan ini dapat bermanfaat bagi Saya serta bagi
pembaca umumnya.
Jakarta, 25 Februari 2019
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang PKL
Masyarakat Ekonomi ASEAN atau dikenal dengan istilah
MEA nerupakan inisiatif negara-negara ASEAN untuk mewujudkan
ASEAN menjadi kawasan perekonomian yang solid dan
diperhitungkan dalam percaturan perekonomian internasional.
Tujuan utama MEA adalah menjadikan ASEAN sebagai pasar
tunggal dan basis produksi, yang mana terjadi arus barang, jasa,
investasi dan tenaga terampil yang bebas serta aliran modal yang
lebih bebas.3
Bagi masyarakat Indonesia, MEA merupakan tantangan
besar dalam dunia perekonomian Indonesia. Hal ini dikarenakan
kurangnya adanya kesiapan masyarakat Indonesia dalam hal daya
saing ekonomi nasional maupun ekonomi daerah. Selain dari daya
saing perekonomiannya, Indonesia juga kurang adanya kesiapannya
dalam hal Sumber Daya Manusia (SDM).
Namun, dengan sumber saya manusia yang banyak
seharusnya Indonesia menjadikannya sebagai nilai positif untuk
menghadapi MEA tersebut. Untuk menjadikan sumber daya manusia
sebagai nilai positif dalam menghadapi MEA, maka dari itu kualitas
sumber daya manusia harus dikembangkan dengan baik. Salah satu
3 Ditjen PEN/WRT/04/I/2015, Edisi Januari 2015
2caranya adalah memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk
lebih mengenal dunia kerja dengan mengikuti kegiatan praktek kerja
lapangan.
Universitas Negeri Jakarta sebagai salah satu institusi
Perguruan Tinggi Negeri memiliki tanggung jawab untuk dapat
menghasilkan lulusan yang  mampu bersaing  dan bertahan di
dunia kerja, baik persaingan nasional maupun internasional.
Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi yang dimiliki mahasiswa dan memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk mengimplementasikan ilmu
yang telah didapatkan. Selain itu, PKL juga memberikan gambaran
nyata akan kondisi dunia kerja yang sebenarnya kepada mahasiswa
sehingga dapat mempersiapkan diri lebih baik sebelum memasuki
dunia kerja.
Program Praktik Kerja Lapangan merupakan salah satu
syarat kelulusan bagi setiap mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Jakarta. Hal ini dilakukan untuk memberikan
wawasan tentang dunia kerja. Program ini juga merupakan
pengaplikasian dari ilmu yang telah diajarkan di bangku kuliah dan
penerapannya di dunia kerja
Selain itu, Praktik Kerja Lapangan ini juga diharapkan agar
dapat menghasilkan kerjasama antara Universitas Negeri Jakarta
(UNJ) dengan instansi swasta maupun pemerintahan yang ada
sehingga ketika etos kerja dari praktikan baik, maka akan
3menimbulkan citra positif terhadap UNJ. Diharapkan pula dengan
melakukan praktik, para lulusan UNJ nantinya dapat dipekerjakan
di instasi tersebut.
Dalam pelaksanaan PKL, Praktikan dituntut untuk mampu
beradaptasi dengan lingkungan, lebih aktif, dapat berkomunikasi
dengan baik antara karyawan, disiplin, dan bertanggung jawab.
Berdasarkan tuntutan akademis tersebut, maka saya
sebagai Praktikan melakukan Praktik Kerja Lapangan di Kantor
Akuntan Publik (KAP) Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo & Rekan,
Jakarta Timur bagian Jasa Akuntansi diharapkan dapat menambah
wawasan dunia kerja dan mengimplementasikan teori yang telah
didapat di bangku kuliah
B. Maksud dan Tujuan PKL
Berdasarkan latar belakang diatas, maka pelaksanaan
Praktik Kerja Lapangan ini dimaksudkan untuk:
1) Mengimplementasikan pengetahuan yang sudah didapatkan di
perkuliahan pada dunia kerja.
2) Menambah pengetahuan dan pengalaman yang bisa
didapatkan didunia kerja yang sesungguhnya.
3) Melatih praktikan untuk bersikap dewasa, mandiri, dan
bertanggung jawab serta dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungan kerja.
Sedangkan tujuan yang diharapkan dapat tercapai antara lain.
41) Untuk memenuhi mata kuliah PKL sebagai salah satu syarat
untuk mendapatkan gelar sarjana Pendidikan bagi mahasiswa
Program Studi Pendidikan Ekonomi, Konsentrasi Pendidikan
Akuntansi.
2) Menjalin kerjasama antara pihak universitas dengan pihak terkait
tempat Praktik Kerja Lapangan.
3) Untuk melakukan pengamatan secara langsung kegiatan
lapangan yang berkaitan dengan teori yang telah dipelajari di
perkuliahan dan menerapkan pengetahuan akademis yang telah
di dapatkan.
4) Untuk membiasakan mahasiswa  terhadap budaya  dunia kerja
yang berbeda dengan budaya pembelajaran di kelas dalam
C. Kegunaan PKL
PKL mempunyai manfaat yang sangat besar bagi mahasiswa
perguruan tinggi dan perusahaan. Adapun manfaat PKL tersebut
antara lain:
1) Kegunaan PKL bagi Praktikan :
a. Sebagai persiapan diri dan bekal untuk terjun ke dalam dunia
kerja;
b. Kesempatan untuk memperdalam ilmu dan memahami
profesionalisme dalam kehidupan dunia kerja;
c. Sebagai bahan pembanding terhadap ilmu yang telah
diperoleh;
5d. Menguji kemampuan mahasiswa dalam menerapkan teori
pada bidang teknis.
2) Kegunaan PKL bagi Fakultas Ekonomi UNJ
a. Menjalin hubungan baik antara Fakultas Ekonomi dengan
instansi atau perusahaan tersebut;
b. Sebagai bahan evaluasi dalam peningkatan mutu
kurikulum di masa depan;
c. Membangun kerja sama antara dunia pendidikan dengan
perusahaan sehingga perguruan tinggi lebih dikenal oleh
kalangan dunia usaha.
3) Kegunaan bagi KAP Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo & Rekan:
a. Membantu kegiatan pelaksanaan pekerjaan
b. Menjalin hubungan baik dengan Universitas Negeri Jakarta
c. Membantu menyiapkan calon tenaga kerja yang
berkualitas dan bertanggung jawab.
D. Tempat PKL
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Kantor
Akuntan Publik (KAP) Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo & Rekan,
Jakarta Timur. dan ditempatkan pada Bidang Jasa Audit. Berikut
adalah data lembaga tempat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan
dilakukan:
6Nama Instansi : Kantor Akuntan Publik (KAP) Drs. Thomas,
Blasius, Widartoyo & Rekan, Jakarta Timur.
Alamat : Jl. Matraman Raya No. 85, RT.1/RW.5,
Palmeriam, Matraman, Jakarta Timur 13140
No. Telepon : (021) 85908084
Faxmile : (021) 85908039
Email : Thomas_iguna3@kap-twb.com
Website : http://www.kap-twb.com
E. Jadwal dan Waktu PKL
Program Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 2
(dua) bulan, terhitung sejak tanggal 15 Agustus 2016 s/d 30 Oktober
2016. Waktu pelaksanaan yang ditentukan oleh pihak perusahaan
dimulai dari hari Senin s.d. Jumat  pukul  09.00 s.d.  17.00 WIB.
Adapun  rincian tahapan  kegiatan sebagai berikut :
1) Tahap Persiapan
Pada tahap ini praktikan mencari informasi mengenai
perusahaan yang sesuai dan menerima PKL selama bulan Mei
s.d Juli. Setelah menemukan perusahaan yang sesuai,
praktikan mengurus surat permohonan peaksanaan PKL di Biro
Akademik Kemahasiswaan dan Hubungan Masyarakat
(BAKHUM) yang   ditujukan ke Kantor Akuntan Publik (KAP)
Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo & Rekan, Jakarta Timur. Pada
bulan Juni, praktikan melakukan interview dengan pihak
7perusahaan. Setelah satu minggu praktikan kembali lagi ke
perusahaan untuk menanyakan kelanjutan perohonan PKL dan
praktikan diterima untuk melaksanakan PKL pada hari Senin,
tanggal 15 Agustus 2016 s/d 30 Oktober 2016.
2) Tahap Pelaksanaan PKL
Praktikan melaksanakan PKL selama 2 bulan 15 hari terhitung
mulai 15 Agustus 2016 s/d 30 Oktober 2016. Dengan waktu kerja
sebanyak lima hari (Senin-Jumat). Ketentuan kerja di KKP Budi
Setiawan ialah sebagai berikut :
Masuk kerja : 09.00 WIB
Istirahat : 12.00 – 13.00 WIB
Pulang : 17.00 WIB
3) Tahap Pelaporan
Penulisan laporan Praktik Kerja Lapangan dilakukan selama
bulan Februari 2018. Penulisan dimulai dengan mencari data-
data yang dibutuhkan dalam pelaporan PKL. Kemudian data-
data tersebut diolah dan diserahkan sebagai laporan Praktik
Kerja.
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TINJAUAN UMUM PRAKTIK KERJA LAPANGAN
A. Sejarah Perusahaan
Kantor Akuntan Publik Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo, dan
Rekan (KAP TBW) pada awalnya lahir dengan nama KAP
Drs.Thomas Iguna pada tahun 1991. Pada periode ini KAP
Drs.Thomas Iguna mulai tergabung dalam “a member of Summit
International Associates Inc.” untuk memperkuat kinerja dalam jasa
audit, akuntansi, perpajakan, dan konsultasi manajemen.
Seiring perjalanan waktu dengan adanya penawaran klien
yang semakin meningkat, KAP Drs. Thomas Iguna menggandeng
partner untuk memperluas jaringan usaha. Pada tahun 1996 KAP
Drs. Thomas Iguna berganti nama menjadi KAP Drs. Trisno, Thomas
Iguna & Rekan.
Pada tahun 2002 KAP Drs. Trisno, Thomas Iguna & Rekan
menambah partner lagi dan tergabung dalam “a member of Baker
Tilly International”. KAP ini kemudian berganti nama lagi menjadi
KAP Drs. Thomas, Trisno, Hendang & Rekan. Dengan
bertambahnya partner, diharapkan KAP mampu memberikan
pendekatan layanan secara utuh dimana kualitas, keandalan, dan
kepuasan klien menjadi acuan bagi penyaluran layanan yang
unggul.
9Pada tahun 2006 KAP Drs. Thomas, Trisno, Hendang &
Rekan mengalami pergantian partner dan berubah lagi menjadi KAP
Drs. Thomas, Lesmana, Henky & Rekan, dan pada akhirnya di tahun
2009 hingga sekarang berubah nama menjadi KAP Drs. Thomas,
Blasius, Widartoyo & Rekan (KAP TBW).
Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo & Rekan, Akuntan Publik
didirikan dengan akte notaris No. 3 dari Leny Janis Ishak, SH,
Jakarta tanggal 11 Februari 2010 dan saat ini terdaftar akuntan di
Departemen Keuangan Republik Indonesia dengan Keputusan
Menteri Keuangan, Republik KEP 1305-/ Market Indonesia Nomor
KM.1 / 2009, serta Indonesia Capital dan Bank Indonesia.
Seiring dengan berjalannya waktu dan banyaknya permintaan
dari klien dengan jarak yang jauh, maka KAP TBW membuka cabang
di Makasar yang dipimpin oleh Blasius Mangande dan cabang di
Surabaya yang dipimpin oleh Widartoyo. Sedangankan Kantor Pusat
KAP TBW terletak di Jakarta Jl. Matraman Raya No.85 yang dipimpin
oleh Thomas Iguna.
B. Gambaran Umum Perusahaan
Dalam melaksanankan kegiatannya, KAP TBW memberikan
jasa- jasa profesional dalam berbagai bidang keuangan seperti: audit
umum atas laporan keuangan, audit kepatuhan, audit khusus, dan
audit penawaran umum saham perdana. Di samping jasa-jasa
profesional diatas, KAP TBW juga dapat memperluas pelayanan
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jasa profesional sesuai kebutuhan klien melalui kerjasama dengan
unit bisnis lainnya. Misalnya, mengembangkan produk. dan jasa
baru, termasuk perencanaan keuangan, penilaian usaha, akuntansi
forensik, audit internal yang disubkontrakkan (outsourching), jasa
akuntansi dan pembukuan, jasa konsultasi manajemen, dan jasa
perpajakan.
Jasa perpajakan, KAP menyiapkan SPT pajak korporasi dan
perorangan baik untuk klien audit maupun nonaudit. Hampir setiap
KAP melakukan jasa perpajakan, termaksud KAP Drs. Thomas,
Blasius, Widartoyo& Rekan. Sehingga cakupannya antara lain,
mencakup pajak bumi dan bangunan, pajak hadiah, perencanaan
pajak, serta aspek- aspek lain dari jasa perpajakan.
Banyak klien kecil yang memiliki staf akuntansi terbatas
mengandalkan KAP untuk menyusun laporan keuangannya.
Sebagian klien kecil ini tidak memiliki personel atau keahlian untuk
memanfaatkan peranti lunak akuntansi guna membuat ayat jurnal
dan buku besarnya. Dengan demikian, KAP melakukan berbagai
jasa akuntansi dan pembukuan untuk memenuhi kebutuhan klien
tersebut. KAP Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo& Rekan
memberikan jasa tertentu yang memungkinkan kliennya
mengoperasikan bisnis secara lebih efektif. Jasa ini disebut jasa
konsultasi manajemen atau jasa penasihat manajemen.
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C. Visi dan Misi Perusahaan
Kantor Akuntan Publik (KAP) Drs. Thomas, Blasius,
Widartoyo& Rekan sebagai salah satu KAP terdaftar di Jakarta
mempunyai visi dan misi dalam menjalankan dan mengembangkan
usahanya. Adapun visi dan misi KAP Drs. Thomas, Blasius,
Widartoyo& Rekan adalah sebagai berikut:
 Visi
“Menjadi persekutuan akuntan publik yang independen,
profesional, dan bertanggung jawab kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan masyarakat dengan menjunjung tinggi moralitas.”
 Misi
“Memberikan konstribusi yang positif pada dunia usaha dengan
mempertahankan kualitas kerja yang tinggi, melalui kerja
professional sesuai dengan etika dan standar profesi yang
berlaku.”
D. Struktur Organisasi Perusahaan
KAP Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo& Rekan secara
struktural terdiri atas Managing Partner, Partner, Finance & HRD,
Supervisor, Senior Auditor, dan Junior Auditor/Assistant. Masing-
masing posisi memiliki tugas dan tanggung jawab yang harus
dikerjakan. Berikut adalah struktur organisasi di KAP Drs. Thomas,
Blasius, Widartoyo& Rekan:
1) Managing Partner
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Managing partner merupakan bagian dari partner yang
ditetapkan sebagai pemimpin Kantor Akuntan Publik, serta
berperan sebagai pengawas secara langsung ataupun tidak
langsung dari semua partner. Posisi Managing Partner pada KAP
Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo& Rekan adalah Drs. Thomas
Iguna, Ak., M.Ba., CPA., CA.
2) Partner
Partner menduduki kedudukan yang setara dengan managing
partner. Bertanggung jawab atas hubungan dalam klien dan
bertanggung jawab secara menyeluruh mengenai kegiatan
auditing. Partner menandatangani laporan audit dan
management letter, dan bertanggung jawab terhadap penagihan
fee audit dari klien. Posisi Partner pada KAP Drs. Thomas,
Blasius, Widartoyo& Rekan adalah KAP Alexander Mangende,
SE., Ak., CPA.
3) Finance & HRD
Divisi ini bertindak sebagai sebagai pihak yang mengurusi semua
keperluan rumah tangga KAP TBW yaitu bagian administrasi,
keuangan, dan personalia. Divisi ini bertugas mengurus dan
mengarsipkan surat masuk, surat keluar, pendapatan jasa,
pengeluaran operasional, dan penerimaan pegawai KAP TBW.
Posisi Finance & HRD pada KAP Drs. Thomas, Blasius,
Widartoyo& Rekan adalah Drs. Blasius Mangande, M.Si., Ak, CA.
4) Supervisor
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Supervisor bertindak sebagai pengawas audit, bertugas untuk
membantu auditor senior dalam merencanakan program audit dan
waktu audit, mereview kertas kerja, laporan audit, dan
management letter. Biasanya supervisor melakukan pengawasan
terhadap pekerjaan beberapa auditor senior. Pekerjaan
supervisor tidak berada di kantor klien, melainkan di kantor
auditor, dalam bentuk pengawasan terhadap pekerjaan yang
dilaksanakan para auditor senior. Posisi Supervisor pada KAP
Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo& Rekan adalah Prof. Dr.
Soegeng soetedjo., SE, Ak., CA.
5) Senior Auditor
Senior Auditor bertugas untuk melaksanakan audit, bertanggung
jawab untuk mengusahakan biaya audit dan waktu audit sesuai
dengan rencana, bertugas untuk mengarahkan dan mereview
pekerjaan junior auditor. Senior Auditor biasanya akan menetap di
kantor klien sepanjang prosedur audit dilaksanakan. Umumnya
senior Auditor melakukan audit terhadap satu objek pada saat
tertentu. Posisi Senior Auditor pada KAP Drs. Thomas, Blasius,
Widartoyo& Rekan adalah Thomas Aquino Tody, SE., Ak., CPA.
6) Junior Auditor / Assistant
Junior Auditor melaksanakan prosedur audit secara rinci;
membuat kertas kerja untuk mendokumentasikan pekerjaan audit
yang telah dilaksanakan. Pekerjaan ini biasanya dipegang oleh
auditor yang baru saja menyelesaikan pendidikan formalnya
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(fresh graduate). Dalam melaksanakan pekerjaannya sebagai
Junior Auditor, seorang auditor harus belajar secara rinci
mengenai pekerjaan audit. Biasanya ia melaksanakan audit di
berbagai jenis perusahaan. Ia harus banyak melakukan audit di
lapangan dan di berbagai kota, sehingga dapat memperoleh
pengalaman dalam berbagai masalah audit. Junior Auditor sering
juga disebut asisten auditor. Posisi Junior Auditor pada KAP Drs.
Thomas, Blasius, Widartoyo& Rekan adalah Drs. Widartoyo, Ak.,
MM., MSi., CPA.
BAB III
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PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN
A. Bidang Kerja
Selama mengikuti Praktik Kerja Lapangan (PKL), praktikan
ditempatkan di bagian Auditing di KAP TBW. Bagian ini bertanggung
jawab dalam melaksanakan tugas- tugas yang berpedoman pada
standar auditing dan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP)
seperti:
1) Melakukan review report audited client sesuai dengan pedoman
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik
(SAK ETAP) dikarenakan semua client yang diaudit KAP TBW
merupakan perusahaan yang memenuhi kualifikasi SAK ETAP.
Contoh instansinya adalah Yayasan Kasih Bagi Bangsa.
2) Menyiapkan program audit (audit program) sesuai dengan
Pedoman Pengendalian Mutu (PPM) KAP TBW yang bersumber
dari standar pengendalian mutu akuntan publik.
3) Menyiapkan auditing working paper (WP) dengan membuat kertas
kerja sesuai dengan keperluan client. Pembuatan kertas kerja ini
berpedoman pada standar kertas kerja audit KAP TBW dan WP
yang diterima umum.
4) Melakukan Prosedur Audit pada client sesuai SPAP
5) Membuat draft report auditing dan mengonsultasikannya pada
managing partner kemudian diberikan kepada client untuk disetujui
sebagai Draft Final Report.
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B. Pelaksanaan Kerja
Praktikan mengikuti tahap awal pelaksanaan PKL di KAP TBW
selama dua bulan. Minggu pertama praktikan diminta untuk mengikuti
trainning dan membantu tim audit yang sudah menyelesaikan
pekerjaan audit dalam bentuk softcopy, untuk menyiapkan dan
mencetak audit report dan working paper dalam bentuk hardcopy serta
melakukan independen check dari audit report tersebut. Hal demikian
dilaksanakan sebagai pendahuluan untuk membantu tim audit
mempercepat proses pencetakan audit report dan memberikan
gambaran pada praktikan bentuk dari audit report.
Setelah melaksanakan pendahuluan di atas praktikan mengikuti
trainning yang diberikan langsung oleh managing partner KAP TBW.
Dalam training tersebut praktikan diminta untuk melakukan hal-hal
berikut:
1) Menelaah sebuah buku panduan standar akuntansi keuangan bagi
perusahaan- perusahaan kecil dan menengah (SAK ETAP).
2) Mempelajari standar etika seorang auditor.
3) Menelaah semua proses pemeriksaan akuntansi client dari awal
perikatan hingga perikatan berakhir.
4) Menelaah standar working paper, dan standar pengolahan data client
sesuai dengan surat edaran KAP TBW.
5) Melakukan review  audited  report  client,  dan mendiskusikannya
langsung kepada managing partner.
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Minggu kedua, setelah melakukan training, praktikan
diperkenalkan dengan ketua tim audit (in charge) yang bertanggung
jawab pada pelaksanaan audit dan bersama seorang asistennya yang
bertanggung jawab untuk memenuhi semua keperluan in charge
selama melakukan audit. Selain itu, praktikan bersama tim audit
diberikan pengarahan oleh Pak Drs. Thomas Iguna. Ak., CA, CPA
mengenai background information client.
Praktikan diberikan tanggung jawab oleh in charge sebagai
asisten dengan melaksanakan tugas-tugas sebagai berikut:
1) Melakukan review audited report client dari KAP TBW tahun
sebelumnya sesuai dengan pedoman SAK ETAP, jika ditemukan
ketidaksesuaian audited report dengan SAK ETAP, maka dapat
mendiskusikannya bersama auditor yang mengaudit client tersebut.
Gambar 3.1 review audited report client
2) Menyiapkan program audit (audit program) dengan menyediakan
Formulir Pedoman Pengendalian Mutu (PPM) KAP TBW, yang
didalamnya berisi surat tugas, surat pernyataan menjaga
kerahasiaan, survei pendahuluan, evaluasi penerimaan client,
susunan tim audit, pernyataan independensi, pemahaman bisnis
client, pemahaman pengendalian internal, penilaian resiko audit,
identifikasi resiko pada golongan transaksi, dan jadwal pelaksanaan
audit.
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3) Menyiapkan auditing working paper (WP) dengan menyediakan
kertas kerja sesuai dengan keperluan client. Kertas kerja dibuat
dalam format excel dan memasukan beberapa format untuk
memberikan hyper link agar sheet yang satu dan lainnya saling
berhubungan. Pembuatan kertas kerja ini berpedoman pada standar
kertas kerja audit KAP TBW
4) Melaksanakan prosedur audit pada client, khususnya untuk bagian
Aset Tetap, Kas dan Setara Kas, dan Pendapatan dan Beban Lain-
lain. Perincian dari prosedur audit setiap bagian adalah sebagai
berikut :
a. Prosedur Audit pada Aktiva Tetap
Praktikan melakukan pemeriksaan fisik aset tetap untuk
menguji asersi existence dengan melihat kondisi fisik aset tetap
dan menghitung kuantitasnya apakah sesuai dengan yang dicatat
atau tidak (Lampiran 12). Selain itu praktikan juga mengambil
sampel bukti transaksi terkait pengadaan aktiva tetap.
Setelah memverifikasi semua bukti pendukung praktikan
memasukan hasil audit aktiva tetap pada WP Aktiva Tetap (WP
G), yang terdiri dari beberapa bagian dengan perincian sebagai
berikut :
1) Sheet Audit Program
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Berisi program audit aktiva tetap, untuk prosedur yang
telah selesai diberikan tanda check list. (Contoh sheet lihat
lampiran 5).
2) Sheet Top Schedule Aktiva Tetap (G)
Kode G merupakan kode dari KAP TBW untuk kertas
kerja pemeriksaan aktiva tetap. Kerta kerja kode G ini berisi
saldo aktiva tetap yang terdiri dari tanah, bangunan,
kendaraan serta mesin dan peralatan yang digolongkan
menjadi tiga golongan secara keseluruhan yang
menampilkan saldo menurut laporan keuangan client dengan
saldo menurut hasil audit setelah melakukan penyesuaian
(adjustment jurnal entries), agar penyajiannya sesuai dengan
SAK ETAP. Top Schedule merupakan rujukan utama untuk
memeriksa kesesuaian antara hasil audit dengan laporan
keuangan client. Dalam Sheet Top schedule dan Sheet
penjelasnya selalu terdapat notes yang menjelaskan
prosedur audit yang dilakukan. (Lihat lampiran 11 dan
lampiran 17).
3) Sheet Penjelas (G.1, G.2, G.3, G.4, G.5, G.6)
Sheet penjelas terdiri dari beberapa bagian yang
menjelaskan perincian dari top schedule, yaitu sebagai
berikut :
a) Peralatan Kantor (G.1)
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Berisi rincian saldo dari penambahan maupun pengurangan
harga Peralatan kantor yang dimiliki oleh client.
b) Harta lainnya (G.2)
Berisi saldo dari penambahan maupun pengurangan harga
perolehan dan akumulasi penyusutan harta lainnya.
c) Mesin dan peralatan Gol.1 (G.3)
Berisi saldo dari penambahan maupun pengurangan harga
perolehan dan akumulasi penyusutan mesin dan peralatan
golongan 1. Mesin dan peralatan golongan ini yaitu aktiva
tetap yang memiliki umur ekonomis selama 4 tahun.
b. Prosedur Audit pada Kas dan Setara Kas
Praktikan melakukan cash opname dengan meminta buku
kas client dan menghitung jumlah uang yang tersedia pada saat
pemeriksaan (lampiran 6). Setelah melakukan cash opname
praktikan melakukan trace back untuk memastikan kesesuaian
saldo antara buku kas dengan kas fisik (lampiran 7).
Selanjutnya praktikan meminta ordner kas yang berisi voucher
pengeluaran dan penerimaan kas beserta bukti pendukungnya
untuk memverifikasi pencatatan buku kas.
Setelah melakukan prosedur audit pada kas praktikan
melakukan prosedur audit pada setara kas dengan meminta
data Rekening Koran (RK), ordner bank, dan General Ledger
(GL) yang terdokumentasikan dengan Program Excel.
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Selanjutnya praktikan memberikan surat konfirmasi saldo
atas nama perusahaan client kepada Bank yang bersangkutan
sebagai salah satu bukti validity saldo bank (Lampiran 8).
Setelah memverifikasi semua bukti pendukung praktikan
memasukan hasil audit kas pada WP Kas dan Setara Kas (WP
B), yang terdiri dari beberapa bagian dengan perincian sebagai
berikut :
1) Sheet Audit Program
Berisi program audit kas & setara kas, untuk prosedur
yang telah selesai diberikan tanda check list. (Lihat
lampiran 5) .
2) Sheet Top Schedule Kas dan Setara Kas (B)
Kode B merupakan kode dari KAP TBW untuk kertas kerja
pemeriksaan kas dan setara kas. Kerta kerja kode B ini berisi
saldo kas, saldo bank dan saldo deposito secara
keseluruhan yang menampilkan saldo menurut laporan
keuangan client dengan saldo menurut hasil audit setelah
melakukan penyesuaian (adjustment jurnal entries), agar
penyajiannya sesuai dengan SAK ETAP. Top Schedule
merupakan rujukan utama untuk memeriksa kesesuaian
antara hasil audit dengan laporan keuangan client. Dalam
Sheet Top schedule dan Sheet penjelasnya selalu terdapat
notes yang menjelaskan prosedur audit yang dilakukan.
(Lihat lampiran 9 dan lampiran 17).
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3) Sheet Penjelas (B.1, B.2, dan B.3)
4) Sheet penjelas terdiri dari beberapa bagian yang
menjelaskan perincian dari top schedule, yaitu sebagai
berikut :
a) Saldo Kas (B.1)
Berisi penjelasan saldo kas yang terdiri dari hasil cash
opname dan trace back.
b) Saldo Bank (B.2)
Berisi penjelasan saldo bank yang terdiri dari saldo
account perusahaan dari setiap bank yang dicatat
berdasarkan hasil verifikasi transaksi RK dengan GL
dan konfirmasi bank.
c) Saldo Deposito (B.3)
Berisi  penjelasan  saldo  deposito  yang  terdiri  dari
hasil verifikasi pada sertifikat deposito bank (cross
check WP R)
c. Prosedur Audit pada Pendapatan dan Beban Lain-Lain
Praktikan melakukan verifikasi pencatatan pendapatan dan
biaya lain-lain yang terdapat pada GL dengan memperhatikan
voucher-voucher beserta bukti pendukung yang tersedia pada
ordner kas dan bank dengan menggunakan sampel 80% dari total
nilai transaksi dengan sampel yang nilai transaksinya material
menggunakan analisis komparatif.
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Pada saat ditemukan ketidaksesuaian saldo antara GL dan
vocher beserta bukti transaksi maka praktikan melakukan inquiry
pada manajer akuntansi Client dan memasukannya pada kertas
kerja temuan yang nantinya akan diberikan pada in charge untuk
nantinya dimasukan pada management letter.
Setelah melakukan tahapan diatas dan memverifikasi
semua bukti pendukung, praktikan memasukan hasil audit
pendapatan dan beban lain-lain pada WP Pendapatan dan Beban
lain-lain (WP R), yang terdiri dari beberapa bagian, dengan
perincian sebagai berikut :
1) Sheet Audit Program
Berisi program audit Pendapatan dan Beban lain-lain
secara keseluruhan, untuk prosedur yang sudah dilakukan
diberikan tanda check list . (Contoh sheet lihat pada
lampiran 5).
2) Sheet Kertas Kerja Indentifikasi Sampel
Berisi kertas kerja yang menunjukan metode identifikasi
sampel, yang berisi rincian sampel transaksi client. Dalam
hal ini praktikan menggunakan metode identifikasi sampel
sejumlah 80%. (Contoh sheet lihat pada Lampiran 10).
3) Sheet Top Schedule Pendapatan dan Beban lain-lain (R)
Kode R merupakan kode dari KAP TBW untuk kertas kerja
pemeriksaan pendapatan dan beban lain-lain. Kerta kerja
kode R ini berisi rincian saldo pendapatan lain-lain, dan
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saldo beban lain-lain secara keseluruhan. Top Schedule ini
juga berisi analisis ekstrapolasi yang merupakan suatu
analisis untuk menguji kewajaran pendapatan dan beban
lain-lain dengan melakukan proyeksi dari pendapatan dan
beban lain-lain bulanan. Terakhir Top Schedule ini
memberikan notes yang menjelaskan prosedur audit yang
dilakukan. Top schedule merupakan rujukan utama untuk
memeriksa kesesuaian antara hasil audit dengan laporan
keuangan client. (Lihat pada lampiran 13 dan lampiran 18).
4) Sheet Penjelas
Sheet penjelas terdiri dari beberapa bagian yang
menjelaskan perincian dari top schedule, yaitu sebagai
berikut :
a) Saldo Pendapatan Lain-Lain
Berisi penjelasan saldo pendapatan lain-lain yang terdiri
dari hasil verifikasi pada :
(1) Pendapatan Jasa Giro (R.1)
Pendapatan jasa giro merupakan pendapatan
bunga dari bank sebagai balas jasa atas tabungan
client jumlahnya relatif sama tiap bulannya.
(2) Pendapatan Bunga Deposito (R.2)
Merupakan pendapatan bunga deposito yang
diterima client tiap bulannya dengan tingkat suku
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bunga yang relatif sama setiap bulannya, (cross
check sertifikat deposito WP B).
(3) Pendapatan Lain- lain (R.3)
Merupakan pendapatan yang diperoleh dari
penyediaan jasa diluar operasional perusahaan
untuk penyelesaian suatu barang sedangkan
spesifikasi bahan berasal dari pengguna jasa.
b) Saldo Beban Lain-Lain
Berisi penjelasan saldo beban lain-lain yang terdiri dari
hasil verifikasi pada :
Merupakan biaya bank yang dibayarkan tiap bulannya
dengan nilai yang cenderung tetap, terdiri dari biaya
administrasi dan biaya bea materai.
Tugas-tugas tersebut dilakukan praktikan selama kurang lebih
dua bulan dengan bimbingan in charge dan managing partner KAP
TBW.
Pada hari terakhir praktikan melaksanakan PKL, praktikan
berpamitan kepada seluruh karyawan dan meminta semua surat yang
diperlukan untuk dilampirkan pada laporan PKL sesuai dengan Buku
Pedoman Penulisan PKL FE UNJ, pada bagian personalia KAP TBW.
Adapun perincian surat yang diminta dan akan dilampirkan dalam
laporan PKL ini adalah sebagai berikut :
1. Fotokopi surat permohonan PKL praktikan kepada KAP TBW.
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2. Jadwal kegiatan praktikan selama melaksanakan PKL di KAP TBW.
3. Daftar hadir PKL yang telah diisi dan dilegalisir oleh KAP TBW.
4. Daftar penilaian PKL yang telah diisi dan dilegalisir oleh KAP TBW.
C. Kendala yang Dihadapi
Dalam melaksanakan tugas di bagian auditing, praktikan
mengalami beberapa kendala yaitu :
1. Praktikan kesulitan saat di awal PKL karena belum begitu paham
dengan istilah- istilah baru dalam mengaudit.
2. Praktikan juga mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas
tugas yang diberikan karena adanya pemahan yg mendalam
untuk tugas yang diberikan
3. Saat praktikan diberi tugas oleh senior auditor untuk melakukan
prosedur audit sebagai auditor, praktikan meminta dokumen yang
diperlukan kepada client, namun client kurang sigap dan terkesan
tidak bersedia saat ditanyakan beberapa hal oleh auditor.
D. Cara Mengatasi Kendala
Dalam mengatasi setiap kendala yang dihadapi, praktikan
melakukan hal berikut:
E.
1. Praktikan mempelajari istilah- istilah baru dalam mengaudit dan
mencatatnya dalam sebuah notes.
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2. Praktikan selalu bertanya kepada teman sesama mahasiswa pkl
untuk mengerjakan tugas yang diberikan agar lebih bisa paham
dan mengerti
3. Praktikan selalu melaksanakan tugas yg diberikan dengan
kemampuan yang praktikan bisa, dan untuk pembagian tugas
auditing praktikan selalu menjaga kadar batas yg sanggup
praktikan kerjakan selama proses auditing dari client yang
diaudit oleh KAP TBW.
BAB IV
KESIMPULAN
A Kesimpulan
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Kegiatan PKL yang dilakukan di KAP Thomas, Blasius,
Widartoyo dan Rekan selama dua bulan lebih praktikan
mendapatkan banyak pelajaran yang tidak didapatkan di bangku
perkuliahan, seperti belajar beradaptasi pada lingkungan kerja yang
sesungguhnya, pentingnya kedisiplinan dan etika profesi. Selama
mengikuti PKL, praktikan melakukan sebagian besar tugas auditing
yaitu melakukan review audited report client, menyiapkan audit
program, membuat WP yang sesuai dengan klien, dan melakukan
prosedur audit khususnya pada bagian Kas dan Setara Kas, Aset
Tetap, Pendapatan dan Beban Lain-lain.
Selama program PKL praktikan banyak belajar dan
mendapatkan tambahan pengetahuan, khususnya dibidang auditing
dengan berbagai study case yang cukup kompleks pada proses audit
client. Sehingga praktikan dapat memberikan kesimpulan dari proses
kegiatan PKL di KAP TBW yaitu :
1. Praktikan dapat belajar mengenai bagaimana cara melakukan
pemeriksaan akuntansi yang cepat dan tepat;
2. Praktikan dapat mengetahui penerapan audit pada client yang
menyusun laporan keuangan berbasis SAK ETAP;
3. Praktikan dapat mempelajari pola manajemen laba yang
dilakukan oleh perusahaan client yang diaudit;
4. Praktikan dapat mempelajari bagaimana cara komunikasi yang
efektif untuk mendapatkan data client yang dirahasiakan
manajemen;
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5. PKL memberikan gambaran yang jelas mengenai dunia kerja
yang sesungguhnya kepada Praktikan. Di KAP TBW, praktikan
juga dilatih untuk bersikap cermat, berhati-hati, dan penuh
analisis dalam melaksanakan pekerjaan.
B Saran
Bagi praktikan selanjutnya, praktikan harus lebih
mempersiapkan diri dari segi akademik maupun keterampilan agar
dapat mendukung pelaksanaan PKL, diharapkan selama
pelaksanaan PKL pada KAP khususnya bagian auditing, praktikan
harus aktif dalam menggali informasi, baik informasi dari in charge
maupun dari client agar menghasilkan laporan audit yang tepat dan
sesuai dengan standar audit. Praktikan juga harus menyelesaikan
semua tugas yang diberikan in charge dengan penuh tanggung
jawab dan tepat waktu.
Bagi UNJ, diharapkan dalam pelaksanaan PKL selanjutnya
dapat memfasilitasi mahasiswa untuk mendapatkan tempat PKL
pada perusahaan, instansi, atau BUMN yang telah terjalin kerja sama
yang baik dengan UNJ, khususnya pada FE UNJ, program studi D3
Akuntansi, diharapkan dapat memberikan dosen pembimbing
kepada praktikan
sebelum melaksanakan PKL, sehingga dalam pelaksanaan PKL,
praktikan bisa mendapatkan bimbingan dan arahan yang lebih
maksimal.
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Bagi KAP Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo, dan Rekan,
diharapkan dapat memberikan bimbingan yang lebih intens bagi
praktikan dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan. KAP
TBW juga diharapkan memperbaiki sistem komputerisasi pada KAP
yang belum tersistem dengan baik, seperti menyediakan layanan
internet yang memadai untuk mendukung operasional KAP dalam
melakukan transfer dan terima data dari client secara efektif dan
efisien. Selain itu diharapkan KAP TBW dapat membenahi sitem
pengarsipan dokumen- dokumen terkait audit menjadi lebih rapi
sehingga ketika akan mereview dokumen tersebut dapat lebih mudah
dicari.
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